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Abstrak 

Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui serta menjelaskan dan menganalisa tentang  kekuatan 
media sosial untuk mempengaruhi masyarakat didasarkan secara eksklusif aspek sosial. 
Kampanye pada dasarnya adalah penyampaian pesan-pesan terhadap masyarakat, dengan 
berkembangnya teknologi sosial media menjadikan penduduk Indonesia menggunakan media 
sosial sebagai mencari informasi, seperti melalui media facebook, blog dan youtube. Indonesia 
mempunyai layanan jaringan dalam media sosial yang khas berbagai konten, forum internet 
media komunitas web yang berbeda, penggunaan media yang harus direncanakan dalam 
mengkomunikasikan suatu program untuk meningkatkan kredibilitas partai. Komunikasi 
organisasi mempunyai pertimbangan penting dalam memastikan interaksi dalam paltform media 
sosial, karena itu media sosial mempunyai peran penting untuk memainkan jalannya kampanye 
partai politik dan ini berpengaruh kepada kandidat politik yang akan terus berinterkasi kepada 
pendukung dan menerima dukungan. 

Kata Kunci: Media sosial, Partai politik, Kampanye. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Penggunaan media sosial sudah 

bukan lagi hal yang baru di negara 
Indonesia. Keterikatan masyarakat 
terhadap media sosial semakin 
meningkat. Media sosial yang awalnya 
hanya digunakan sebagai media 
berkomunikasi dan bersosialisasi 
dengan temen atau keluarga. Kini media 
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sosial telah menembus komunikasi 
antara individu dan institusi dalam 
negara. Melihat fenomena ini, partai 
politik dan kandidat mulai melirik media 
sosial sebagai suatu alat pendukung 
dalam berinteraksi dengan kostituennya. 

 Menjelang pemilu 
legislatif, partai politik mulai 
mempromosikan produk mereka melalui 
media sosial dengan cara membuat akun-
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akun media sosial. Kekuatan media sosial 
untuk mempengaruhi masyarakat 
didasarkan pada aspek sosialnya, yang 
berarti interkasi dan partisipasi. 
Kebiasaan voting warga merupakan 
metode klasik yang jauh lebih tidak bisa 
dijangkau secara luas, dengan 
menggunakan media sosial yang 
berbasis internet dan teknologi berbasis 
web merupakan alat pendukung yang 
mempunyai kesempatan untuk bisa 
berkampanye secara luas atau 
berkomunikasi secara luas dengan para 
masyarakat (Astari. N, 2021). 

 Kampanye pada dasarnya 
adalah penyampaian pesan-pesan dari 
pengirim kepada penerima yaitu 
masyarakat, pesan tersebut dapat 
disampaikan melalui bentuk dari poster, 
pidato iklan, spanduk, dan seleberan 
kertas. Pemafaatan media sosial, 
khususnya facebook dan twitter 
dikalangan parpol memang masih belum 
optimal. Untuk kategori organisasi 
politik, pengikut terbanyak 42.324 
pengikut, dalam akun media sosial yaitu 
twitter parpol yaitu Partai Keadilan 
Sejahtera (PKS) dengan akun 
@PKSejahtera. Untuk media sosial 
lainnya seperti facebook itu pengikut 
terbanyak adalah partai PDI Perjuangan 
dengan akun @PDIPerjuangan 
mempunyai 1.536.300 pengikut 
menjadikan akun PDI Perjuangan 
tersebut menjadi akun dengan pengikut 
terbanyak dibanding partai politik 
lainnya.  

Sebuah penelitian yang 
dilakukan oleh We Are Social, 
memberikan data berupa informasi 
mengenai media sosial yang populer di 
Indonesia pada setiap tahun. We Are 
Social adalah sebuah perusahaan media 
dari Inggris dan penelitian ini 
bekerjasama dengan Hootsuite yang 
merupakan sebuah situs layanan 
manajemen konten asal Kanda. 
Berdasarkan hasil penelitian mereka, 
media sosial yang paling banyak 

digunakan di Indonesia saat ini adalah 
facebook, twitter, blog dan youtube, untuk 
menunjukan strategi peran media sosial 
pada saat Pemilihan Presiden pada tahun 
2019 (We Are Social dan Hootsuite, 
2019). 

Dengan berkembangnya 
teknologi internet dan banyak penduduk 
di Indonesia yang menggunakan internet 
sertai mempunyai media sosial, hal ini 
jelas bahwa alat digital online 
memainkan peran penting dalam 
membentuk opini publik dan pengaturan 
agenda politik (Ardha, 2014).  

Politisi, warga dan para 
wartawan semakin mengadopsi media 
sosial seperti facebook, twitter, blog dan 
youtube untuk mendukung tujuan-tujuan 
politik mereka, baik itu untuk terlibat 
dengan para kepentingan didalam ruang 
publik politik, kampanye, atau untuk 
mengambil informasi terhadap 
perdebatan rasional kritis (Astari. N, 
2021). 

Menguasai komunikasi publik 
merupakan salah satu kunci untuk 
memenangkan kompetisi di dunia 
politik, dan saat ini salah satu alat 
pendukung yang efektif adalah media 
sosial. Kegiatan politik dengan 
memanfaatkan media sosial juga kini 
banyak digunakan oleh para politisi di 
Indonesia, seperti pada saat PILPRES 
2019 Jokowi Widodo memanfaatkan 
media dalam masa kampanye di PILPRES 
2019. Dalam masa kampanye, Jokowi 
sering menampilkan dirinya kepublik 
melalui media sosial facebook, twitter, 
dan youtube, bahkan Jokowi Widodo 
memliki saluran media konvesional 
seperti televisi, koran, dan radio 
(Lestari. S. B., 2019). 

Tujuan umum penelitian ini 
adalah menambah pengetahuan dan 
wawasan mengenai bahwa media sosial 
tidak hanya untuk menghubungkan 
komunikasi dengan keluarga atau teman, 
melaikan media sosial merupakan alat 
atau senjata bagi para instansi politik 
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saat melalukan kampanye. Penciptaan 
komunitas didalam media sosial 
membuat para partai politik tertarik 
untuk menjadikan media sosial untuk 
berinteraksi dan menciptakan sebuah 
penarik atau pemikat terhadap suatu hal 
yang berbau politik di Indonesia. 

 
METODE PENELITIAN 

Artikel atau jurnal ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan 
cara menganalisis teks. Penelitian ini 
menggunakan analisis framing entman, 
pada analisis ini melihat dalam dua 
dimensi besar pertama mengenai seleksi 
isu, isu tersebut mempunyai aspek-aspek 
yang berkaitan dengan pemilihan fakta. 
Dari hal-hal berupa realitas yang 
kompleks dan beragam menjadikan 
seleksi dalam aspek yang ditampilkan. 
Proses tersebut biasanya terkandung 
dalam bagian berita yang dimasukan, 
tetapi ada juga berita yang dikeluarkan. 
Tidak semua aspek dari bagian isu 
ditampilkan, memilih kasus dengan 
peran media sosial dalam komunikasi 
politik.  

Penelitian artikel atau jurnal ini 
akan berfokus kepada pentingnya media 
sosial sebagai alat pendukung untuk 
berkampanye politik di Indonesia. 
Alasan pemilihan fokus judul ini juga 
didasarkan ada berbagai jurnal yang 
menjelaskan mengenai media sosial 
sebagai alat berpolitik. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian Media dan 
politik akan sulit untuk dipisahkan. 
Kemajuan dalam teknologi di era 
globalisasi akan membawa perubahan 
bagi dunia politik didunia. Munculnya 
jejaring sosial seperti Facebook, Twitter, 
Blog, dan masih banyak lainnya.  
Membuat para politisi memanfaatkan 
kemajuan teknologi untuk kepentingan 
politik seperti membuat strategi 
kampanye politik. 

Para praktisi politik dan 
kandidat parlemen (legislatif), maupun 

kandidat gubernur dan wakil gubernur 
bahkan calon presiden juga 
memanfaatkan teknologi untuk 
berpolitik dengan cara mempromosikan 
diri mereka dengan jejaring sosial saat 
melakukan kampanye. Alasan tersebut 
mendasar karena dari segi jangkauan 
lebih efektif dan mampu menjangkau 
orang secara luas dan biaya jauh lebih 
murah dibanding dengan media 
konvesional.  

Peran media sosial menjadi 
sangat penting, karena mampu 
mendongkrak suara secara signifikan 
bahkan bisa membentuk opini dan 
berhasil membuat kekuatan para 
kandidat. Media sosial juga menjadi bisa 
menjadi alat penting dalam kampanye 
yaitu dalam komunikasi akan lebih baik 
dengan partai terhadap.  

 
Media Sosial dalam Politik    
Menurut Ardha. B (2014), 

evolusi teknologi komunikasi dan 
informasi telah menciptakan evolusi 
dalam dunia politik, terutama terhadap 
praktik demokrasi. Praktik demokrasi 
mengalami perubahan baik secara 
inovasi teknologi komunikasi maupun 
informasi. Pada masa teknologi hanya 
radio, para politisi menggunakan radio 
sebagai alat pendukung mereka untuk 
berkampanye. Publik juga 
memanfaatkan radio sebgai sarana 
partisipasi politik. Internet mengatasi 
kelemahan teknologi dalam era yang 
sebelumnya hanya satu arah dan diubah 
menjadi dua arah (interaktif).  

Dengan teknologi digital, 
internet membuat proses komunikasi 
bisa dilakukan secara interaktif. Bisa 
secara berkelompok walaupun jarak 
lokasi dari setiap individu yang jauh. 
Negara-negara demokrasi biasanya 
dianggap lebih banyak partisipasi 
masyarakat dalam proses politik, 
contohnya dalam pemberian suara 
masyarakat terdorong oleh keyakinan 
bahwa melalui kegiatan bersama, maka 
dalam kepentingan tersebut akan 
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tersalur dan memberikan pengaruh pada 
pihak yang membuat keputusan, dalam 
kata lain masyarakat percaya kepada 
opini yang dibuat para politisi dalam 
kampanye (Nur. E, 2019). 

 
Peran Media Sosial Dalam 

Partai Politik   
Peran media sosial dalam partai 

politik yang pertama adalah sebagai 
media untuk berkampanye. Media sosial 
juga merupakan suatu alat penting dalam 
politik yang dimanfaatkan sebagai media 
untuk bersosialisasi dan berkomunikasi 
dengan kelompok organisasi. Salah satu 
keunggulan berkampanye dengan media 
sosial adalah biaya kampanye yang jauh 
lebih murah. 

Media sosial juga unggul karena 
memberikan kesempatan kepada para 
pemilih untuk berialog dua arah dengan 
kandidat politisi, tidak seperti kampanye 
tradisional yang cendrung searah. Sifat 
komunikasi politik bisa menjadi multi 
arah. 

Adanya media sosial dapat 
berperan penting untuk mendongkrak 
suara secara signifikan bahkan 
membentuk opini. Contoh peran media 
sosial sebagai alat pendukung kampanye 
adalah saat kampanye presiden Jokowi 
Widodo tahun 2019 di Indonesia, Jokowi 
sering menampilkan dirinya kepublik 
melalui media sosial facebook, twitter, 
dan youtube, bahkan Jokowi Widodo 
memliki saluran media konvesional 
seperti televisi, dan koran. Saat Pilpres 
2019 tersebut Jokowi Widodo 
mempunyai media konvesional 
pendukung terbanyak hampir seluruh 
media konvesional seperti televisi 
mendukung Jokowi Widodo dalam 
Pilpres 2019 tersebut (Utari. N, 2022). 

Selain untuk promosi partai 
politik dalam membangun citra positif 
suatu partai, manfaat media sosial yang 
efektif dalam berpolitik akan tampak 
saat diselenggarakannya pemilu untuk 
kepentingan dalam kampanye politik, 

dan juga penting dalam hal 
pengembangan melek politik 
masyarakat Indonesia, terutama 
terhadap generasi muda. Kehadiran 
media sosial dalam politik banyak 
digunakan oleh masyarakat termasuk 
mahasiswa sebagai bagian dari 
kehidupan sosial politik bisa membuat 
maksimal dunia birokrasi dengan baik. 
Hal ini dapat menyangkut pengetahuan 
tentang lingkungan masyarakat dan 
politik (Fatimah. S, 2018). 

 
SIMPULAN 

Menjadikan media sosial sebagai 
alat pendukung dalam dunia politik 
Indonesia, tidak akan pernah lepas dari 
berbagai elemen masyarakat Indonesia. 
Kuatnya peran media sosial dalam dunia 
politik sangat berguna untuk 
mendapatkan atensi masyarakat lewat 
kampanye, membantu generasi muda 
untuk melek dalam dunia politik 
terutama kepada generasi muda 
mahasiswa. Karena itu siapapun yang 
masuk kedalam dunia politik, perlu 
memiliki pengetahuan mengenai media 
sosial dan terampil dalam menggunakan 
media sosial. 
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